Inflasi Kabupaten Kudus Bulan Juni 0,61 Persen

KUDUS - Kabupaten Kudus pada bulan Juni 2019 terjadi inflasi sebesar 0,61 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 142,75. Inflasi tertinggi terjadi di Kelompok Makanan Jadi sebesar 1,30 persen. Kepala BPS Kabupaten Kudus Rahmadi Agus Santosa menyampaikan laporan tersebut pada Press Release Inflasi Bulan Juni di Aula Kantor BPS Kabupaten Kudus, Selasa (2/7).

Inflasi terjadi karena kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks kelompok bahan makanan sebesar 1,09 persen. Kelompok makanan jadi sebesar 1,30. Kelompok sandang sebesar 1,0 persen. Kelompok pendidikan sebesar 0,12 persen. Kelompok transport sebesar 0,08 persen. Kelompok perumahan sebesar 0,05 persen. “Perkembangan harga berbagai komoditas pada bulan Juni 2019, secara umum mengalami kenaikan,” kata Rahmadi.

Pada bulan Juni 2019, andil/sumbangan terhadap inflasi berasal dari kelompok bahan makanan sebesar 0,27 persen; kelompok makanan jadi sebesar 0,26 persen; kelompok sandang sebesar 0,05 persen; kelompok transport sebesar 0,013 persen; kelompok pendidikan sebesar 0,010 persen; dan kelompok perumahan sebesar 0,010 persen.

“Naiknya harga bawang merah, nasi dengan lauk, cabai merah, cabai rawit, dan bandeng menjadi penyebab utama inflasi di Kudus. Sedangkan turunnya harga bawang putih, telur ayam ras, kangkung, air kemasan, dan tahu mentah menjadi penahan laju inflasi,” jelas Rahmadi.

Inflasi juga terjadi pada enam kota SBH di Jawa Tengah. Inflasi terbesar terjadi di Kota Tegal sebesar 0,82 persen dengan IHK sebesar 133,53 diikuti oleh Kota Cilacap, Kota Kudus, Kota Semarang, Kota Purwokerto, dan Kota Surakarta masing-masing sebesar 0,75; 0,61; 0,60; 0,54; dan 0,45; dengan IHK masing-masing sebesar 139,93; 142,75; 134,87; 133,63; dan 131,89.

[bookmark: _GoBack]Nasional pada bulan ini mengalami inflasi sebesar 0,55 persen dan Jawa Tengah mengalami inflasi sebesar 0,60 persen. Sementara untuk tingkat inflasi dari tahun kalender Juni 2019 sebesar 1,30 persen dan tingkat inflasi tahun ke tahun (Y on Y) sebesar 2,29 persen.
